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Abstract
According to islamic law the marriage considered have been permitted if have fulled the requirement. But, there
are other rules which must full. According to book of clasic fiqih, kafâ’ah concept is match from men to female in
many kinds of things which have discussed by the majority of Ulama including religion, descendant, job and
freedom. The status of kafa’ah is a matter to be considered and recommended for a person before entering the level
of marriage the status kafâ’ah will change to be terms marriage when. There is no bessing from the guardian from
this concept that gave birth to the the legal prohibition of marriage between Syareefah with non-sayyid. The
prohibition can be seen from main factor. There is Syareefah considered that is not on level and damage or break the
decendants of the Prophet Muhammad to marry a men who is not on level. In general, the majority of Habâib
among Jam’iyyah Rabithah Alawiyyah Yogyakarta banned and no blessing if there feemale children to marry non-
sayyid men.

[Pernikahan menurut hukum Islam dianggap sah jika telah memenuhi syarat dan rukun pernikahan.
Tetapi terdapat pula aturan lain yang harus dipenuhi menurut literatur kitab-kitab fiqih klasik yakni
konsep kafâ’ah yaitu kesepadanan dari pihak laki-laki kepada pihak wanita dalam berbagai hal yang
telah disepakati oleh mayoritas Ulama’, diantaranya adalah: agama, nasab, pekerjaan dan merdeka.
Status kafâ’ah dalam pernikahan merupakan suatu hal yang dipertimbangkan dan anjuran bagi
seseorang sebelum memasuki jenjang pernikahan, status kafa’ah akan berubah menjadi syarat
pernikahan ketika tidak ada ridho dari wali. Dari konsep inilah kemudian melahirkan adanya hukum
pelarangan pernikahan antara Syarifah dengan laki-laki non-sayyid, pelarangan tersebut dapat ditinjau
dari dua faktor, yaitu: pertama, seorang Syarifah dianggap tidak sekufu’ dan merusak atau memutus
nasab keturunan Rasulullah jika menikah dengan laki-laki non-sayyid dan kedua, tidak adanya ridho
dari wali ketika anak wanitanya menikah dengan laki-laki yang tidak sekufu’. Pada umumnya
mayoritas Habâib dikalangan Jam’iyyah Rabithah Alawiyyah Yogyakarta melarang dan tidak ridho
jika anak wanita mereka menikah dengan laki-laki non-sayyid.]

Kata Kunci: Syarifah, non-sayyid, kafâ’ah, Rabithah Alawiyyah .

A. Pendahuluan
Pernikahan merupakan sunnah Rasul

yang disyari’atkan sebagai sebuah fitrah
kemanusian. Pernikahan sebagai ikatan batin
antara seorang laki-laki dan perempuan dimak-
sudkan untuk membangun rumah tangga yang
sakinah, mawaddah dan rahmah. Dengan demi-
kian hubungan antara laki-laki dan perempuan
akan kuat dan memenuhi hukum legal-formal,

baik dalam perspektif agama, masyarakat,
maupun negara. Apabila telah melakukan
pernikahan, membuat sesuatu yang sebelum
menikah dilarang seperti hubungan seksual
dan hidup serumah hukumnya menjadi boleh
dan sah.

Pernikahan mempunyai syarat dan rukun
yang harus dipenuhi karena hal itu dapat
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mempengaruhi sah atau tidaknya pernikahan.
Ada juga aturan lain yang terdapat dalam
literatur kitab-kitab fiqih klasik yang diantara-
nya adalah konsep kafâ’ah, yakni kesepadanan
antara calon mempelai pria dan wanita dalam
berbagai hal termasuk agama (din), keturunan
(nasab), kedudukan (hasab) dan semacam-
nya.1Konsep kafâ’ah inilah kemudian melahir-
kan adanya hukum pelarangan pernikahan
antara wanita Syarifah dengan laki-laki non-
sayyid karena dianggap tidak kufu’ dan meru-
sak nasab agung dan mulia dari Nabi Muham-
mad saw.2

Larangan pernikahan ini menurut seba-
gian ulama berlawanan dengan nilai keseja-
jaran kedudukan manusia universal. Di dalam
al-Qur’an terdapat aturan prinsip umum ten-
tang persamaan derajat manusia, yaitu tidak
ada kelebihan antara satu dengan yang lainnya
termasuk perbedaan suku bangsa, status sosial.
Hal ini bukan untuk dipertentangkan karena
tujuan utama manusia hidup di dunia adalah
untuk saling mengenal dan saling menghorma-
ti manusia satu dengan yang lain. Artinya,
tidak ada perbedaan satu dengan yang lainnya
karena yang dilihat hanya dari kadar ketaqwa-
an manusia kepada Allah swt. Sebagaimana
firman Allah swt:

   وَجَعَلْنَاكُمْ  وَأُنْثَىٰ  مِّن ذَكَرٍ  خَلَقْنَاكُم  إِنَّا یٰأَیُّھَا ٱلنَّاسُ
عَارَفُواْۤ شُعُوباً وَقَبَآئِلَ  إِنَّ أَكْرَمَكُمْ عِندَ ٱللَّھِ أَتْقَاكُمْ إِنَّ ٱللَّھَ   لِتَ

 3  عَلِیمٌ خَبِیرٌ
“Hai manusia, Sesungguhnya Kami mencip-
takan kamu dari seorang laki-laki dan seorang
perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling
kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah
orang yang paling taqwa diantara kamu.

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi
Maha Mengenal.”

Ayat di atas memberi pengertian bahwa-
sanya Allah telah menurunkan ayat ini sebagai
larangan bagi mereka yang membanggakan
nasab atau keturunan. Hal ini mengandung
pengertian bahwa kriteria kafâ’ah hanya pada
hal agama saja, karena beliau menganggap
derajat semua manusia itu sama di hadapan
Allah, hanya ketaqwaan yang membedakan.
Pemahaman ayat ini berdasarkan pada penda-
pat Syeh Abi Abdillah, yaitu:

مَا قَالَ عَلَیْھِ   وَأنَّھُ  فَقَطْ،  بِادِّیْنِ وَمَفْھُوْمٌ ھَذاَ أَنَّ الْكَفَاءَةَ  كَ
عَرَبِيٍّ عَلَي أَعْجَمِيٍّ إلَّا بِالتَّقْوَى الصَّلاَ ةُ   .4 وَسَلَمٌ: لَا فَضْلَ لِ

“Adapun maksut dari ayat di atas, bahwasanya
kafâ’ah itu hanya dari segi agama saja dan itu
sesuai dengan sabda Nabi saw: tidak ada
keutamaan bagi bangsa Arab atas bangsa Ajam
(non Arab) kecuali hanya dengan ketaqwaannya.”

Islam menganjurkan untuk mentaati dan
melaksanakan terhadap aturan yang ada di
dalam al-Qur’an dan as-Sunnah, sehingga ada
sebagian ulama yang menganggap bahwa
tidak sepantasnya ada diskriminasi satu de-
ngan yang lain yang sampai pada pelarangan
dalam pemilihan jodoh berdasarkan keturu-
nan, kekayaan atau kedudukan calon menantu.
Adanya perbedaan nasab, kekayaan dan kedu-
dukan itu merupakan sunnatullah, hal ini
boleh dijadikan pertimbangan dalam pernika-
han untuk mengukur apakah seseorang diang-
gap kufu’ atau tidak, akan tetapi ukuran ini ha-
nya terbatas pada pertimbangan yang tidak
sampai mempengaruhi sah atau tidaknya
pernikahan5, sehingga aturan ini tidak sampai
pada pelarangan pernikahan.

1 Khairudin Nasution, Hukum Perkawinan 1: Dilengkapi Perbandingan UU Negara Muslim (Yogyakarta, ACAdemia
& TAFAZZA, 2005), hlm. 217.

2 Abdurrahman Ba’alawi, Bugyah al-Musytarsyidin (Semarang: Toha Putra, t.t.), hlm. 272.
3 Q. S. al-Hujurat (49) : 13
4 Abi Abdillah Abdis Salam, Ibânah al-Ahkâm bi Syarh Bulug al-Marâm (Beirut: Dar al-Fikr), III: 279.
5 Bakri ad- Dimyati, I’ânah at-Thâlibin bi Syarh Fath al-Mu’in (Surabaya: Dar al-Alam), juz III, hlm 330.
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Dalam tulisan ini pokok bahasan yang
akan dikaji adalah hukum pernikahan Syarifah
dengan laki-laki non-sayyid perspektif hukum
Islam dan Jam‘iyyah Rabithah Alawiyyah
Yogyakarta. Alasan penulis memilih Jam‘iyyah
Rabithah Alawiyyah Yogyakarta sebagai obyek
penelitian adalah: (1) pada Jam‘iyyah itu
terdapat tradisi larangan pernikahan Syarifah
dengan non-sayyid; (2)mereka menganggap
bahwa di dalam masalah kafâ’ah nasab mereka
merupakan nasab yang paling tinggi derajat-
nya; dan (3) Jam‘iyyah tersebut merupakan
wadah komunitas para Sayyid atau Syarifah
di Yogyakarta.

B. Pengertian Sayyid dan Syarifah
Syeikh Abdullah Ba’as menjelaskan bahwa

istilah Sayyid khusus digunakan untuk mereka
yang nasabnya bersambung kepada Sayyidina
Husain, sedangkan istilah Syarif digunakan
untuk mereka yang nasabnya bersambung
kepada Sayyidina Hasan. Hal ini berbeda jika
dilihat dari segi urf syar’i, baik Sayyid maupun
Syarif keduanya sama-sama dianggap sebagai
orang yang nasabnya bersambung kepada
Sayyidina Husain dan Sayyidina Hasan.6 Imam
ar-Râzi mengatakan bahwa Sayyid dan Syari-
fah termasuk sebagai Ahlu Bait Rasulullah saw.
Beliau mendasarkan pendapatnya tersebut
pada lafaz تѧѧأَھْلَ البی  dalam surat al-Ahzab: 33,
bahwa yang dimaksud ahlu bait dalam ayat
tersebut adalah semua anak keturunan
Rasulullah saw. isteri-isteri Rasul dan semua
keturunan dari Sayyidina Hassan dan Sayyi-
dina Husain.7 Adapun orang yang nasabnya
tidak bersambung kepada Rasulullah atau
Sayyidina Hasan dan Husain, maka orang
tersebut disebut sebagai non-sayyid.

C. Kafâ’ah

1. Kafâ’ah Dalam Pandangan Imam
Mazhab

Secara etimologi, kafâ’ah berasal dari
bahasa Arab, isim masdar dari kafâ-yukafi’u-
mukâfa’atan-kafâ’ah, yang searti dengan: al-
musawah (sepadan, seimbang), al-mumâsalah
(sama, sesuai), an-Nâzir (sebanding, sederajat),
seakar kata dengan: kafâ-yakfî-kuf’ (mencuku-
pi).8Sedangkan arti kesepadanan (kafâ’ah)
secara terminologi fiqh, kata kafâ’ah selalu
dikaitkan dengan masalah perkawinan, fuqâ-
ha’ mendefinisikan kafâ’ah sebagai kesetaraan
atau kesebandingan status seoarang laki-laki
(calon suami) dengan wanita (yang akan
menjadi isterinya) dalam berbagai kriteria. Hal
ini sesuai dengan hadis Nabi saw., yang
diriwayatkan oleh Siti Aisyah ra:

  9 تَخَیَّرُوْا لِنُطْفِكُمْ واَنْكِحѧُوْا الْاَكْفѧَاءَ واَنْكِحѧُوْا إلَیْھѧِمْ    
“Pilihkanlah tempat yang paling baik bagi air
sperma kalian dan menikahlah kalian dengan
orang yang sekufu’.”

Hadis ini mengandung himbauan untuk
lebih selektif dan berhati-hati dalam memilih
dan menetapkan pasangan hidup. Hadis ini
juga mengandung anjuran untuk menikah
dengan orang yang sekufu’. Hadis ini khitab-
nya ditujukan kepada para wali agar menikah-
kan anak perempuan yang ada di bawah
perwaliannya pada laki-laki yang sekufu’. Para
ulama memandang penting adanya kafâ’ah
hanya pada laki-laki dan tidak pada wanita.
Sebab, laki-laki berbeda dengan wanita, tidak
direndahkan jika mengawini wanita yang lebih
rendah derajatnya.10

6 Syekh Muhammad bin Salim, Is’ad ar-Râfiq (Surabaya: Haramain, 2008), II: 3.
7 Imam ar-Râzi, Tafsir ar-Râzi (Beirut: Dar al-fikr,t.t.), hlm. 350.
8 Abu al-Fadl Jamal ad-Din Muhammad bin Mukrim bin al-Manzur,
Lisan al-Arab (Beirut: Dar Lisan al-Arab, t.t.), III: 269.
9 Abi Abdillah Muhammad bin Yazid, Sunan Ibnu Majah ( Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), I: 618.
1 0 Muhammad Jawad Mugniyah, Fiqih Lima Mazhab (Jakarta: Lentera, 2007), hlm. 349.
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Imam Syâfi’i, Hanafi dan Hambali meng-
anggap bahwa kafâ’ah itu meliputi: Islam,
merdeka, keahlian dan nasab, namun mereka
berbeda pendapat dalam hal harta dan kelapa-
ngan hidup. Imam Hanafi dan Hambali meng-
anggapnya sebagai syarat, tetapi imam Syâfi’i
tidak, sedangkan Imam Mâliki tidak meman-
dang keharusan adanya kafâ’ah kecuali dalam
hal agama, berdasar hadis Nabi saw:11

 صَلَّى االلهُ عَلَیَھِ  رَسُوْلُ االلهِ عَنْ أبِيْ حَاتِمٍ ألْمُزَنِيْ قَالَ: قَالَ 
  إلَّا   فَانْكِحُوْهُ  وَخُلُقَھُ  مِنْ تَرْضَوْنَ دِیْنَھُ  جَاءَكُمْ  إذَا: وَسَلَّمَ

 قَالُوْا یَا رَسُوْلَ االلهِ   وَفَسَادٌ فِي الأرْضِ تفَْعَلُوْا تَكُنْ فِتْنَةٌ 
انَ فِیْھِ قَالَ إذَا جَاءَكُمْ مَنْ تَرْضَوْنَ دِیْنَھُ    وَخُلُقَھُ وإَنْ كَ

لَا ثَ مَرَّاتٍ (رَاوَهُ ألتٌّرْمُذِي وَ أحْمَدُ فَانْكِحُوا  )12  ثَ

“Diriwayatkan dari abu Hâtim al-Muzâni:
Rasulullah berkata: jika datang kepadamu dari
orang yang kamu ridhoi agama dan budi
pekertinya maka menikahlah dengan orang
tersebut, jika kamu tidak melakukan hal itu
maka akan ada fitnah dan kerusakan dibumi,
Nabi mengulang Hadis ini sampai tiga kali.
Riwayat imam at-Turmuzi dan Ahmad.”

Dari Kriteria-kriteria diatas, maka dapat
diakumulasikan bahwa kriteria-kriteria kafâ’ah
sangat beragam. Penjelasan mengenai kafâ’ah
ini untuk lebih lengkapnya dapat terlihat dari
penjelasan berikut yang dikelompokkan
berdasarkan masing-masing kriteria, yaitu:

a. Nasab (Keturunan)
Mayoritas ulama Syâfi‘iyyah membagi

nasab menjadi dua golongan yaitu golongan
‘Ajam (non Arab) dan golongan Arab, kemu-
dian membagi golongan Arab kedalam dua
suku, yakni suku Quraisy dan non Quraisy dan
membedakan lagi suku Quraisy menjadi dua
golongan yakni bani Hasyim dan bani Muthal-
lib.13 Di dalam masalah kafâ’ah, orang Arab

adalah kufu’ antara satu dengan yang lainnya,
begitu pula halnya dengan orang Quraisy
sesama Quraisy lainnya. Karena itu orang yang
bukan Arab tidak kufu’ dengan perempuan
Arab, orang Arab tetapi bukan dari golongan
Quraisy tidak kufu’ dengan perempuan
Quraisy, berdasar dari Hadis riwayat Bazar
dari Muaz bin Jabal bahwa Rasulullah saw
bersabda:

الَ رَسُوْلُ االلهِ صَلَّى االلهُ عَلَیْھِ وَ  عَنْ ابْنِ عُمَرَ قَالَ: قَ
  لِبَعْضٍ أَكْفَاءٌ وَالْمَوَالِى بَعْضُھُمْ  بَعْضُھُمْ سَلَّمَ: ألْعَرَبُ

  رَوَاهُ ألْحَاكِمُ،  أوْحُجَامًا.  حَائِكًا  لِبَعْضٍ، إلاَّ  أَكْفَاءٌ
 .14وَفِي إِسْناَدِهِ رَاوَ لَمْ یُسَمَّ، وَاسْتَنْكَرَهُ ابُوْ حَاتِمٍ

“Riwayat dari Ibnu Umar, bahwasanya
Rasulullah bersabda: sebagian orang Arab itu
kufu’ dengan sebagian yang lainnya dan seba-
gian Mawâli (budak) kufu’ dengan sebagian
yang lain, kecuali tukang bekam dan tukang
tenun. Riwayat al-Hakim, di dalam hadis ini
ada sanad yang tidak disebutkan, sedangkan
Abu Hatim mengingkari (menganggap cacat)
hadis ini.”

Dan juga hadis yang diriwayatkan oleh
imam Syâfi’i:

 15قدَِّمُوْا قُرَیْشًا وَلاَ تُقَدِّمُوْھَا، رَوَاهُ ألشَّافِعِىُّ (بَلاَغًا)
“Dahulukanlah orang Quraisy dan jangan
mendahuluinya. Riwayat imam Syâfi‘i.”

Adapun orang Quraisy dari golongan
selain bani Hasyim dan Muthallib tidak kufu’
dengan orang Quraisy dari golongan bani
Hasyim dan bani Muthallib, karena bani
Hasyim dan bani Muthallib adalah bani yang
derajatnya paling tinggi diantara orang
Quraisy lainnya.16

Diriwayatkan oleh imam Syâfi’i dan
kebanyakan muridnya (Ashâbus Syâfi’i) bahwa

1 1 Ibid.,hlm.349.
1 2 Takhrij, Kutub at-Tis’ah, Sunan Turmuzi (Riyadh: Maktabah al-Muarafah, 1823), hlm.239.
1 3  Abdurrahman al-Jaziri, Fiqih alâ al-Mazâhib al-Arba‘ah (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), IV: 48.
1 4 Ibnu Hajar al-Asyqalani, Bulug Al-Marâm (Surabaya: al-Hidayah, t.t.), hlm. 389.
1 5  Imam asy-Syairazi, al-Muhazâb (Semarang: Toha Putra, t.t.), II: 39.
1 6 Ibid,. IV: 48.
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kufu’ sesama bangsa-bangsa bukan Arab
diukur dengan bagaiman keturunan-keturu-
nan mereka diqiaskan kepada antar suku-suku
Arab dengan yang lainnya, karena mereka juga
menganggap tercela apabila seorang perem-
puan dari satu suku kawin dengan laki-laki
dari suku lain yang lebih rendah derajat nasab-
nya. Jadi hukumnya sama dengan hukum yang
berlaku dikalangan bangsa Arab karena sebab-
nya sama.17

b. Agama
Semua ulama mazhab sepakat mema-

sukkan agama dalam kafâ’ah. Berdasarkan
hadis Nabi saw:

      

مُزَنِيْ قَالَ: قَالَ رَسُوْلُ االلهِ    صَلَّى االلهُ عَنْ أبِيْ حَاتِمٍ ألْ
 مِنْ تَرْضَوْنَ دِیْنَھُ وَخُلُقَھُ   جَاءَكُمْ  إذَا: عَلَیَھِ وَسَلَّمَ

   وَفَسَادٌ  فِي الأرْضِ  فِتْنَةٌ  تَكُنْ  تَفْعَلُوْا  إلَّا فَانْكِحُوْهُ
قاَلُوْا یَا رَسُوْلَ االلهِ وَإنْ كَانَ فِیْھِ قَالَ إذَا جَاءَكُمْ مَنْ 
تَرْضَوْنَ دِیْنَھُ وَخُلُقَھُ فَانْكِحُوا ثَلَا ثَ مَرَّاتٍ (رَاوَهُ  

 18ألتٌّرْمُذِي وَ أحْمَدُ)

“Diriwayatkan dari abu Hâtim al-Muzâni:
Rasulullah berkata: jika datang kepadamu dari
orang yang kamu ridhoi agama dan budi
pekertinya maka menikahlah dengan orang
tersebut, jika kamu tidak melakukan hal itu
maka akan ada fitnah dan kerusakan dibumi,
Nabi mengulang Hadis ini sampai tiga kali.
Riwayat imam at-Turmuzi dan Ahmad.”

Hadis di atas menunjukkan adanya perin-
tah yang ditujukan kepada wali agar mereka
mengawinkan perempuan-perempuan dalam
perwaliannya kepada laki-laki peminangnya
yang beragama Islam, amanah dan berakhlak
luhur. Menurut Imam Syâfi‘i, sepatutnya
perempuan sederajat dengan laki-laki tentang
menjaga kehormatan dan kesuciannya. Maka
perempuan yang baik sederajat dengan laki-

laki yang baik dan tidak sederajat dengan laki-
laki yang fâsiq (pezina, pejudi, pemabuk dsb).
Perempuan yang fâsiq sederajat dengan laki-
laki yang fâsiq, perempuan pezina sederajat
dengan laki-laki pezina. Imam Hambali
memiliki pendapat yang sama dengan imam
Syâfi‘i demikian juga dengan imam Hanafi.
Perbedaan keduanya ada beberapa perkara,
yaitu: menurut imam Hanafi, perempuan yang
saleh dan bapaknya fâsiq, lalu ia menikah
dengan laki-laki fâsiq maka pernikahan itu sah
dan bapaknya tidak berhak membantah (mem-
batalkan) pernikahan, karena ia sama-sama
fâsiq dengan laki-laki itu. Fâsiq di sini adalah
orang yang mengerjakan dosa besar secara
terang-terangan atau orang yang mengerjakan
dosa besar dengan bersembunyi, tapi diberita-
hukan dosa tersebut kepada teman-temannya.

c. Merdeka
Jumhur ulama selain imam Malik sepakat

memasukkan status merdeka dalam kriteria
kafâ’ah. Berdasarkan firman Allah swt:

ضَرَبَ ٱللَّھُ مَثَلاً عَبْداً مَّمْلُوكاً لاَّ یَقْدِرُ عَلَىٰ شَيْءٍ وَمَن 
حَسنَاً فَھُوَ یُنْفِقُ مِنْھُ سِرّاً وَجَھْراً ھَلْ  رَّزَقْنَاهُ مِنَّا رِزْقاً 

كْثَرُھُمْ لاَ یَعْلَمُونَ  .19یَسْتَوُونَ ٱلْحَمْدُ لِلَّھِ بَلْ أَ

“Allah membuat perumpamaan dengan
seorang hamba sahaya yang dimiliki yang
tidak dapat bertindak terhadap sesuatupun
dan seorang yang Kami beri rezki yang baik
dari Kami, lalu Dia menafkahkan sebagian
dari rezki itu secara sembunyi dan secara
terang-terangan, Adakah mereka itu sama?
segala puji hanya bagi Allah, tetapi kebanya-
kan mereka tiada mengetahui.”

Menurut imam Syâfi‘i, Hanafi, Hambali,
perempuan merdeka hanya sederajat dengan
laki-laki merdeka dan tidak sederajat dengan
laki-laki budak. Laki-laki budak yang sudah

1 7 Sayyid Sabiq, Fiqh as-Sunnah ( Bandung: al-Ma’rif, 1993), hlm. 43.
1 8 Ibid., hlm. 239.
1 9  Q. S. an-Nahl (16): 75.
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dimerdekakan, tidak sederajat dengan perem-
puan yang merdeka sejak lahir.

d. Pekerjaan
Jumhur ulama selain Maliki sepakat

memasukkan pekerjaan dalam kafâ’ah. Mereka
berpendapat bahwa seseorang yang memiliki
pekerjaan terhormat kufu’ dengan seseorang
yang juga memiliki pekerjaan terhormat,
karena orang yang memiliki pekerjaan tarhor-
mat menganggap sebagai kekurangan jika anak
perempuan mereka dijodohkan dengan lak-laki
yang pekerja kasar. Hal ini berdasarkan pada
Kebiasaan (adat) masyarakat yang meman-
dang status pekerjaan seseorang sebagai suatu
hal yang terhormat, sehingga seolah-olah hal
ini menunjukkan nasabnya kurang.

Sedangkan imam Mâlik berpendapat
bahwa tidak ada perbedaan antara harta dan
pekerjaan. Semua itu dapat berubah sesuai
dengan taqdir Allah. Pekerjaan bagi golongan
Mâlikiyah merupakan hal biasa dan tidak
perlu dimasukkan dalam kafâ’ah.20

e. Kekayaan atau Harta
Kekayaan di sini adalah kemampuan un-

tuk membayar mahar dan nafkah. Abu Yusuf,
seorang ulama hanafiyah, berpendapat bahwa
selama seorang suami bisa memberi kebutuhan-
kebutuhan yang mendesak nafkah satu hari
kehari berikutnya, tanpa harus membayar
mahar, orang tersebut masih dianggap terma-
suk orang yang memiliki kualifikasi yang
mempunyai kafâ’ah,  walaupun isterinya
mempunyai banyak harta. Alasan Abu Yusuf
adalah kemampuan membayar nafkah itulah
yang penting untuk menjamin kehidupan
mereka kelak dalam rumah tangga, sementara
mahar bisa dibayar oleh siapapun diantara
keluarga yang memiliki kemampuan, misalnya
bapak, kakek dan lain-lain.21 Ulama Hanâbilah
juga memasukkan harta sebagai ukuran kufu’
karena kalau perempuan kaya berada di

tangan suami yang melarat akan mengalami
bahaya, sebab nantinya sulit dalam memenuhi
nafkah keluarga.

f. Tidak Cacat
Ulama Syâfi’iyah dan Mâlikiyah meng-

anggap tidak adanya cacat seseorang sebagai
ukuran kafâ’ah, orang cacat yang memung-
kinkan seorang isteri untuk khiyar atau
menuntut fasakh dianggap tidak kufu’dengan
orang yang tidak cacat, meskipun cacatnya
tidak menyebabkan fasakh, tetapi yang sekira-
nya akan membuat orang tidak senang mende-
katinya. Hal ini berbeda dengan pendapat
ulama’ Hanafiyah dan Hanâbilah mereka tidak
menganggap bersih dari cacat sebagai ukuran
kafâ’ah dalam perkawinan.22

2. Kedudukan kafâ’ah Dakam Pernikahan
Menurut pendapatnya Imam Syâfi‘i,

kafâ’ah merupakan masalah penting yang harus
diperhatikan sebelum pernikahan dan oleh
karena itu kafâ’ah wajib adanya. Seorang wali
memiliki semacam kewajiban moral untuk
menikahkan perempuan yang ada dibawah
perwaliannya dengan seorang laki-laki yang
sekufu’ dengannya. Jika terjadi kasus dimana
perempuan meminta untuk dinikahkan
dengan laki-laki yang tidak sekufu’ dengannya,
sedangkan walinya menganggap adanya cacat
pada laki-laki tersebut maka wali tidak boleh
menikahkannya. Demikian pula jika seorang
wanita dinikahkan oleh walinya dengan laki-
laki yang tidak sekufu’ dengannya dan perem-
puan tersebut tidak meridloinya maka walipun
tidak boleh menikahkannya. Pendapat ini
didasarkan pada riwayat Fatimah binti Qais
yang datang kepada nabi dan menceritakan
bahwa ia telah dilamar oleh Abu Jahm dam
Muawiyyah, lalu nabi menanggapi dengan
bersabda: “jika engkau menikah dengan Abu
Jahm, aku kawatir engkau akan mendurhakai-
nya, namun jika engkau menikah dengan

20 Ibid., VII: 46.
21 Ibid. hal. 224.
22 Abd.Rahman Gazaly, Fiqih Munakahat (Jakarta: Prenada, 2003), hlm. 45.
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Muawiyyah, dia adalah pemuda Quraisy yang
tidak mempunyai apa-apa. Akan tetapi aku
akan tunjukkan seorang yang lebih baik dari
mereka, yaitu Usâmah.”23

Ulama yang mendukung pendapatnya
Imam Syâfi’i adalah Imam Hambali beliau
menganggap bahwa kafâ’ah merupakan suatu
hal yang patut diperhatikan sebelum perni-
kahan. Apabila sesorang menikahkan anak
perempuannya dengan laki-laki yang tidak
sekufu’ dan perempuan tersebut tidak menyetu-
juinya, makapernikahan tersebut menjadi
fasakh, bahkan menurut suatu pendapat aqad
pernikahannya batal.24Dari penjelasan di atas,
dapat diketahui bahwa mayoritas ulama’
mengakui kedudukan kafâ’ah dalam pernika-
han dan memandang kafâ’ah sebagai salah satu
faktor yang harus diperhatikan demi berlang-
sungnya aqad pernikahan.

D. Hukum pernikahan Syarifah dengan
non-sayyid menurut pandangan Habâib
Jam‘iyyah Rabithah Alawiyyah
Yogyakarta

Dalam penelitian ini peneliti berusaha
mengetahui secara mendalam bagaimana
pandangan dari 4 Habâib Jam‘iyyah Rabithah
Alawiyyah Yogyakarta, yang dalam hal ini
peneliti mengambil narasumber langsung
kepada pengurus Rabithah Alawiyyah, yaitu:
Habib Hassan bin Shaleh al-Jufri, Habib Ja’far
bin Abu Bakar al-Aydrus, Habib Musyayeh bin
Alwi Baraqbah dan Habib Agil Muhammad bin
Qutban. Berikut hasil wawancara atau peneli-
tian yang dilakukan oleh penulis:

1. Habib Hassan bin Shaleh al-Jufri25

Pada dasarnya adanya hukum pelarangan
pernikahan Syarifah dengan non-sayyid itu
disebabkan oleh tiga faktor, yaitu: Faktor
kafâ’ah, wali dan hifzu an-nasl (usaha untuk

menjaga kelestarian dari keturunan mereka).
Tradisi yang berkembang dan dijadikan pega-
ngan dikalangan para Habâib yaitu adanya
tuntutan dan kewajiban bagi para wali (Ha-
bâib) untuk menikahkan anak wanita mereka
kepada laki-laki yang sekufu’, dalam hal ini
yang dijadikan sebagai alasan adalah faktor
kafâ’ah dari segi nasab, karena nasab orang
Arab khususnya Habâib tidak sekufu’ dengan
orang Ajam, seorang wanita yang nasabnya
mulia akan dipandang rendah oleh masya-
rakat jika wanita tersebut menikah dengan
laki-laki yang tidak mulia.

Sistem patrilineal yang diterapkan Islam
dalam menentukan nasab atau kedudukan
anak akhirnya menuntut seseorang, terutama
wanita untuk menikah dengan orang yang se-
kufu’ dengannya. Artinya, pernikahan Syarifah
dengan non-sayyid ini tidak dibolehkan.
Adapun tujuan dari pelarangan tersebut adalah
untuk menjaga kelestarian atau keberlang-
sungan dari keturunan mereka, yakni ketu-
runan Rasulullah. Jika terjadi pernikahan
Syarifah dengan non-sayyid, maka dampak
yang akan muncul adalah terputusnya ketu-
runan Rasulullah dan orang tersebut dianggap
telah melakukan dosa, sebab telah melanggar
apa yang telah ditetapkan Rasulullah didalam
hadisnya, yang mengatakan bahwa nasabnya
Rasulullah akan terjaga sampai hari kiamat.
Oleh sebab itu, maka para wali yang menge-
tahui akan hal tersebut tidak akan memberikan
rida (izin) pada anak wanita mereka untuk
menikah dengan orang yang bukan dari
golongan Sayyid, bahkan kebanyakan wanita-
wanita Syarifah tersebut rela untuk menyan-
dang status janda dari pada harus menikah
dengan laki-laki yang tidak se-kufu’ yang pada
akhirnya akan memutus dari keturunan
Rasulullah.

23 Ibid., IV: 57.
24 Al-Mawardi, al-Insyaf fi Makrifat ar-Rajih min al-Ikhtilafi al-Imam al-Mujabbal Ibn Hanbal, cet. ke-1 (ttp: Dar al-

Ihya’ at Turas al- Arabi, t.t.). IV: 47
25 Wawancara dengan Habib Hassan al-Jufri, ketua umum Jam’iyyah Rabithah Alawiyyah Yogyakarta periode 2012-

2017, tanggal 28 mei 2012.
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Dampak yang lain adalah tidak tercapai-
nya tujuan pernikahan yakni untuk mempe-
roleh kebahagiaan, ketenangan dan kasih
sayang, karena tujuan nikah tersebut bisa
tercapai dengan adanya keserasian dan keseim-
bangan antara kedua belah pihak. Fakta-fakta
yang terjadi menunjukkan jika terjadi perni-
kahan Syarifah dengan non-sayyid, maka yang
dialami dalam rumah tangga dan keluarga
adalah tidak harmonisnya hubungan suami
isteri, kegagalan dalam membina rumah tang-
ga dan akan terkucilkan dengan sendirinya
dari komunitas mereka.

2. Habib Ja’far Bin Abu Bakar Al-Idrus26

Beliau menjelaskan bahwa adanya kafâ’ah
merupakan sesuatu yang wajib dipertimbang-
kan dalam pernikahan dan status kafaah
tersebut bukan syarat sah mutlak dari perni-
kahan. Status kafâ’ah merupakan hak mutlak
bagi wali dan wanita, artinya pemilihan kriteria
calon suami yang akan dinikah dan keberlang-
sungan akad nikah itu tergantung dari izin
dan rida dari mereka. Realitas yang terjadi
didalam masyarakat pada umumyna, melaksa-
nakan pernikahan adalah berdasarkan pada
asas kafâ’ah, yakni menikahkan anak wanita
mereka dengan laki-laki yang sekufu’ dengan
tujuan untuk meminimalisir dampak negatif
dari pernikahan yang tidak sekufu’, yakni
keretakan dan ketidakharmonisan hubungan
rumah tangga.

Asas kafâ’ah yang dipakai didalam masya-
rakat adalah asas lex generalis lex specialis,
artinya jika dilihat dari segi umumnya yang
menjadi kriteria utama kafâ’ah adalah faktor
ketaqwaan seseorang, akan tetapi kafa’ah
mempunyai kriteri-kriteria khusus yang di
antaranya adalah kriteria nasab, yang merupa-
kan faktor utama yang dianggap wajib ada
ketika seorang Habâib hendak menikahkan
anak wanitanya, karena seorang Syarifah

dianggap tidak kufu’ dengan laki-laki non-
sayyid. Artinya, beliau menganggap pernika-
han Syarifah dengan non-sayyid adalah
pernikahan yang dilarang meski sifatnya tidak
mutlak.

Seorang wanita Syarifah boleh menikah
dengan non-sayyid dengan satu syarat yakni
jika walinya menyetujui dan memberikan
ridanya pada anak wanitanya untuk menikah
dengan laki-laki non-sayyid. Fakta yang terjadi,
pada umumnya para wali dikalangan Habâib
tidak rida jika anak wanita mereka menikah
dengan laki-laki non-sayyid. Beliau juga
mengatakan bahwa terjadinya pernikahan
Syarifah dengan non-sayyid itu banyak dise-
babkan oleh tidak pahamnya atau tidak
mengetahuinya wali dari wanita tersebut dalam
masalah hukum kafâ’ah, diibaratkan seperti
seseorang yang tidak mengetahui bahwa
anjing itu haram maka dia akan tetap mema-
kannya sebagai sesuatu yang dianggap halal
baginya untuk dimakan.

3. Habib Agil Bin Muhammd Bin Qutban27

Beliau mengatakan bahwa pernikahan
Syarifah dengan non-sayyid hukumnya tidak
dibolehkan karena alasan tidak kufu’ dan
dianggap merusak atau memutus nasab dari
Rasulullah. Hal ini berbeda jika pernikahan
tersebut dilakukan dari pihak laki-laki terhadap
wanita yang bukan Syarifah maka pernikahan
tersebut dibolehkan dan status anaknya masih
tetap terjaga dan masih dianggap sebagai
seorang Sayyid karena Islam menganut sistem
patrilineal.

Jika terjadi pernikahan Syarifah dengan
non-sayyid maka pernikahan tersebut diang-
gap sah tetapi tercela dan sangat disayangkan
karena telah memutus nasab Rasulullah. Untuk
itu seyogyanya para wali agar menikahkan
anak wanitanya dengan seorang Sayyid, hal

26 Beliau sekarang menjabat sebagai wakil ketua pengurus Jam’iyyah Rabithah Alawiyyah Yogyakarta periode
2012-2017, wawancara tanggal 28 mei 2012.

27 Beliau di Rabitah Alawiyah Yogyakarta menjabat sebagai pengurus dibidang maktab ad-da’imi dan pembinaan
Alawiyyin periode 2012-2017, wawancara tanggal 30 mei 2012.
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ini dilakukan sebagai bentuk penghormatan
dan balas budi kepada para Habâib yang telah
berjasa menyebarkan agama Islam di Indone-
sia, sebab tanpa adanya mereka mungkin
agama Islam tidak akan ada di Indonesia. Pada
keadaan darurat, Syarifah dibolehkan menikah
dengan laki-laki non-sayyid dengan syarat laki-
laki itu memiliki ilmu agama yang tinggi, akhlak
yang karimah dan ketaqwaan.

Upaya preventif yang dilakukan oleh para
Habâib dalam melindungi dan menjaga agar
anak-anak wanitanya mendapatkan calon
suami dari kalangan Sayyid dan tetap mempu-
nyai keturunan yang bersambung dengan
Rasulullah, maka para Habâib membuat
lembaga yang bernama al-Ãmin yaitu sema-
cam wadah atau perkumpulan dan pertemuan
para Habâib dengan Syarifah yang belum
menikah dengan tujuan agar mereka saling
mengenal satu dengan yang lainnya untuk
kemudian dilanjutkan pada tahap yang lebih
serius yakni pernikahan.

4. Habib Musyayeh bin Alwi Baraqbah28

Beliau menganggap bahwa Islam tidak
mengenal adanya sistem kasta yakni membe-
dakan status seseorang dengan seseorang
lainnya berdasarkan kedudukan, nasab,
kekayaan dan lain-lain. Semua orang dihada-
pan Allah derajatnya sama hanya ketaqwaan
yang membedakan, hal ini sesuai dengan
firman Allah swt yang terdapat di surat al-
Hujurât ayat 13. Ukuran kafâ’ah seseorang
hanya dilihat dari segi agama saja, yaitu agama
Islam dan mempunyai akhlaq yang mulia.

Setiap manusia pada dasarnya mempu-
nyai hak yang sama untuk menikah dengan
siapapun dengan syarat masing-masing dari
calon suami isteri tersebut beragama Islam,
karena para ulama sepakat bahwa pernikahan
orang Islam dengan orang kafir hukumnya
tidak diperbolehkan, berdasarkan firman Allah
saw dalam surat al-Baqarah ayat 221. Dari

dasar inilah adanya pelarangan pernikahan
Syarifah dengan non-sayyid itu tidak bisa
dibenarkan, karena beliau menganggap apa
yang telah dirumuskan oleh Fuqâha’ terkait
masalah kafâ’ah dan larangan pernikahan
tersebut sebagai suatu kekeliruan dan berten-
tangan dengan nas-nas al-Qur’an.

E. Hukum Pernikahan Syarifah Dengan
Non-sayyid Ditinjau Dari Hukum Islam

Islam adalah agama universal (rahmatan
li al-‘âlamin) di dalam ajarannya tidak menge-
nal adanya kasta, tidak membedakan status
seseorang dengan yang lainnya dihadapan
Allah swt, kecuali hanya iman dan taqwa. Dari
landasan tersebut, maka seseorang dari
golongan manapun berhak untuk menentukan
pilihan jodoh mereka dengan syarat sama-
sama seagama, yaitu Islam. Selayaknya tidak
pantas ada alasan untuk melarang seseorang
menikah dengan laki-laki atau wanita pilihan-
nya atas dasar kafâ’ah dari kriteria nasab. Akan
tetapi, kompleknya masalah yang dihadapi
umat islam dewasa ini, maka persoalan kafâ’ah
juga sangat diprioritaskan dalam mempertim-
bangkan pemilihan jodoh, manakala seseorang
mendekati jenjang pernikahan.

Pada umumnya sebelum terjadinya perni-
kahan terlebih dahulu seseorang yang hendak
menikah diberi kebebasan untuk menentukan
pasangan hidupnya. Ada berbagai pertimba-
ngan dalam soal pemilihan pasangan, di anta-
ranya adalah pertimbangan kafâ’ah. Masalah
kafâ’ah dalam pernikahan adalah problematika
utama dalam proses pemilihan pasangan
hidup. Keharmonisan dan kebahagiaan suatu
rumah tangga berawal dari kecocokan pasa-
ngan. Islam sendiri tidak menginginkan
seorang wanita didampingi oleh seorang pria
yang tidak seagama dan secara sosial kehidu-
pannya kurang baik. Karena itu, demi kesera-
sian kehidupan suatu rumah tangga sangatlah
logis kalau kafâ’ah tersebut diperhatikan oleh

28 Wawancara dengan Habib Musyayeh bin Alwi Baraqbah, ketua dewan pengawas Rabithah Alawiyyah Yogyakarta
periode 2012-2017, tanggal 2 juni 2012.
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para wali dan telaah yang cukup serius bagi
para calon pasangan, karena perkawinan
bukan hanya berdampak pada pasangan itu
tetapi juga menyangkut hubungan antara
kedua keluarga.

Konsep kafâ’ah yang dimaksud oleh para
ulama yakni kesepadanan dari calon suami
kepada isteri dalam berbagai kriteria yang telah
dirumuskan oleh para Fuqâha’.29Adapun
tujuan dari adanya konsep kafâ’ah adalah
menciptakan rumah tangga yang sakinah,
mawaddah wa rahmah,  menghilangkan aib
sosial, menghindarkan bahaya fisik dan sosial
yang mungkin timbul. Fuqâha’ menganggap
bahwa kesepadanan antara calon suami dan
isteri secara sosial dan keagamaan merupakan
sebuah jalan yang harus ditempuh utuk
mewujudkan maqâshid tabi’ah. Sedangkan jika
ditinjau dari pengaruh kekuatan maslahah
terhadap kepentingan umum, maka konsep
kafâ’ah dapat dikategorikan sebagai salah satu
maslahat hajjiyah, karena bertujuan untuk
mewujudkan kelanggengan perkawinan,
keharmonisan rumah tangga, pembagian cinta,
kasih sayang dan ketenangan.30

Kriteria kafâ’ah di kalangan Fuqâha’
merupakan suatu hal yang masih diperdebat-
kan, mayoritas ulama’ mengatakan bahwa
kafâ’ah mencakup empat perkara, yaitu: agama,
nasab, merdeka dan pekerjaan. 31 Dalam
masalah kafâ’ah dari segi nasab mayoritas
jumhur Fuqâha’ berpendapat bahwa orang
‘Ajam tidak kufu’ dengan orang Arab, demikian
juga orang Arab Qurasy tidak kufu’ dengan
orang Quraisy. hal ini berdasrkan dari penda-
pat Syeh Abdurrahman al-Jaziri:

كْفَاءٌ لِلْعَرَابِ وَلَوْ كَانَتْ اُمَّھَاتُھُمْ   الْعَرَابِ،  مِنَ وَالْعَجَمُ لَیْسُوْا أَ
عْلَمُ أَنَّ الْعَجَمِيُّ  ھَذَا  وَمِنْ   لِلْعَرَبِیَّةِ  وَلاَ  كُفْأً لِلْقُرَشِیَّةِ  لَیْسَ  تَ

یْرِ قُرَیْشٍ لَیْسَ كُفْأً   مِنْ   الْعَرَابِيَّ  عَلَي اَيِّ حَالٍ، وَاَنَّ غَ
 32لِلْقُرَشِیَّةِ عَلَي اَيِّ حَالٍ

“Adapun orang ‘Ajam tidak kufu’ dengan
orang Arab meskipun ibu mereka berasal dari
orang Arab, dari hal ini ketahuilah bahwa-
sanya orang Ajam tidak kufu’ dengan wanita
Qurasy dan wanita Arab dalam kondisi
apapun, sedangkan orang Arab dari golongan
selain Qurasy tidak kufu bagi wanita dari
golongan Qurasy dalam keadaan apapun.”

Pendapat di atas menunjukkan bahwa
orang Arab dengan non Arab saja tidak diang-
gap sekufu’, apalagi anak kerturunan Rasulul-
lah yang termasuk orang Arab dan Qurasy,
tentu sangat tidak sekufu’ apabila Syarifah terse-
but dibandingkan dan kemudian dinikahi oleh
laki-laki non-sayyid. Hal ini diperkuat dengan
pendapatnya Ibnu Hajar al-Haitami, yaitu:

وْلَادُ فَاطِمَةَ مِنْھُمْ لَایُكَافِئُھُمْ غَیْرُھُمْ مِنْ بَقِیَةِ بَنِي ھَا شِمٍ  نَعمَْ، اَ
 خَصَا ئِصِھِ صَلَّى االلهُ عَلَیْھِ وَسَلَّمَ اَنَّ اَوْلاَدَ بَنَاتِھِ  لِأَنَّ مِنْ

كَفَاءَةِ وَغَیْرِھَا  32ینُْسَبُوْنَ اِلَیْھِ فِي الْ

“Memang benar, bahwa keturunuan dari bani
Hasyim tidak kufu’ dengan keturunan dari Siti
Fatimah, hal ini disebabkan adanya kekhusu-
san dari Rasulullah bahwasanya keturunan
dari Siti Fatimah itu dinisbatkan pada Rasulul-
lah dalam hal kafâ’ah dan yang lainnya.”

Sayyid dan Syarifah pada haqiqatnya
secara kodrati dan menurut fitrahnya telah
mempunyai keutamaan karena hubungan
darah dan keturunan dengan manusia pilihan
Allah yaitu Nabi Muhammad saw. Hal ini
berdasarkan pendapat imam Nawâwi mengu-

29 Ibid., IV: 47.
30 WahbahZuhaili, Ushul al-Fiqh al-Islami (Damaskus: Dar al-Fikr, 1986), II: 772.
31 Syamsuddin Muhammad asy-Syirbini, Mugni al-Muhtaj bi Syarh al-Minhaj (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiah), IV:

270.
32 Ibid., IV: 48.
33 Ibnu Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj bi Syarh al-Minhaj ( Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiah), III: 219.
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tip dari pendapatnya imam Gazâli, bahwa
kemulian nasab manusia dapat diperoleh atas
dasar tiga perkara, yaitu34

: قاَلَ الْإمَا مُ الْغَزَالِي : شَرَفُ النَّسَبِ مِنْ ثَلَاثِ جِھَّاتٍ :  فَرْعٌ 
إنْتِھَاءُ اِلىَ شَجَرَةِ رَسُوْلِ االلهِ صَلَّى االلهُ عَلَیْھِ وَسَلَّمَ  اِحْدَاھَا : الَْ

فَلاَ یُعَادُ لَھُ 
عُلَمَاءِ فَاِنَّھُمْ وَرَثَةُ الْأَنْبِیَاءِ  وَالثَّانِیَةُ مْتِنَاءُ اِلَى الْ : الَإْ
   وَلاَعِبْرَةَ  وَالتَّقْوَى : اَلإمْتِنَاءُ اِلَى اَھْلِ الصَّلاَحِ وَالثَّالِثُ

عُظَماَءِ الدُّنْیاَ وَالظُّلُمَةِ الْمُسْتَوْلِیْنَ عَلَى   اِلَى  بِالْإمْتِنَاءِ
 .الرِّقَابِ تَفَاخَرَ النَّاسُ بِھِمْ

“Imam al-Gazâli berkata, kemulian nasab
seseorang itu dilihat dari tiga hal: Pertama,
nasabnya sampai kepada Rasulullah maka
tidak ada yang bisa menyamainya. Kedua,
nasabnya sampai kepada ulama, karena ulama
adalah pewaris para Nabi. Ketiga, nasabnya
sampai kepada ahli kebaikan dan ketaqwaan
dan tidak dianggap mulia bagi orang yang
nasabnya dinisbatkan kepada penguasa dunia
(kaya harta) atau orang dholim, meskipun
manusia membanggakannya.”

Hubungan biologis tersebut merupakan
kenyataan yang tidak dapat disangkal dan
tidak mungkin dapat diimbangi oleh orang lain.
Keutamaan dan tingginya derajat Ahlu Bait
telah di nas di dalam al-Qur’an dan hadis
yakni:

ا یُرِیدُ ٱللَّھُ لِیُذْھِبَ عَنكُـمُ ٱلرِّجْسَ أَھْلَ ٱلْبَیْتِ … إنَِّمَ
 .35وَیُطَھِّرَكُمْ تَطْھِیــراً

“…Sesungguhnya Allah bermaksud hendak
menghilangkan dosa dari kamu, Hai ahlul bait
dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya.”

Imam ar-Râzi berpendapat bahwa mak-
sud dari lafazd liyuzhiba dan wa yuthohhirukum
pada ayat tersebut adalah Allah swt berkehen-
dak membersihkan dosa-dosa mereka (Ahlu

Bait) dan memberikan derajat yang mulia atau
tinggi kepada mereka.36

Imam Syirbini didalam kitabnya, terkait
masalah keutamaan dan tingginya derajat
keturunan Rasulullah saw, beliau mengutip
hadis yang diriwayatkan oleh imam Muslim,
yaitu:37

 مِنْ   وَاصْطَفَى   كِنَانَةً  مِنَ الْعَرَابِ االلهَ اصْطَفَى اِنَّ 
 . مِنْ قُرَیْشًا بَنِي ھَا شِمٍ  وَاصْطَفَى كِنَانَةٍ قُرَیْشًا

“Sesungguhnya Allah telah memilih nenek
moyangku dari bangsa Arab dan juga telah
memilih nenek moyangku dari bangsa
Quraisy dan telah memilih nenek moyangku
dari bani Hasyim.”

Salah satu tujuan dari larangan pernika-
han Syarifah dengan non-sayyid di kalangan
Habâib adalah untuk menjaga dan memelihara
kemuliaan mereka sebagai keturunan Nabi saw
yang telah ditetapkan dalam al-Qur’an dan
hadis. Agar tidak tercampur dengan nasab lain
dan menjaga agar keturunan tersebut masih
tetap berada pada diri meraka dan keturunan
mereka. Sebaliknya jika terjadi pernikahan
Syarifah dengan non-sayyid maka anak dari
keturunan selanjutnya terputus (bukan Sayyid
atau Syarifah), hal itu disebabkan karena nasab
anak dinisbatkan mengikuti garis dari ayah-
nya. Karena itu para Ulama memandang
penting adanya kafâ’ah hanya pada laki-laki
dan tidak pada wanita. Sebab, kaum lelaki
berbeda dengan wanita, tidak direndahkan
ketika mengawini wanita yang lebih rendah
derajatnya.38

Adapun Allah swt memberikan kekhu-
susan kepada anak-anak atau keturunan dari
Siti Fatimah, bahwa nasab mereka secara
khusus dinisbatkan kepada Rasulullah. 39

Implikasi keutamaan serta kemuliaan yang

34Abi Zakariya an-Nawâwi, al- Majmuk bi Syarh al-Muhazâb (Beirut: Dar-al-Fikr), XVII: 345.
35 Q. S. al-ahzab (33): 33.
36 Ibid., hlm.350.
37 Ibid., IV: 272.
38 Ibid., hlm.349.
39 Ibid., IV: 48.
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khusus dikarunia oleh Allah swt kepada Ahlu
Bait dan keturunannya tidak dapat disandang
oleh anak cucu keturunan seorang Syarifah
yang menikah dengan laki-laki non-sayyid.
Dengan demikian dalam konsep kafâ’ah yang
bertalian dengan nasab terutama nasab nabi
merupakan hal yang penting mengingat tujuan
pemeliharaan kemuliaan nasab keturunan
Nabi. Hal ini sesuai dengan salah satu tujuan
(maqâshid) syara’, yaitu hifz al-nasl.

Jumhur Ulama memandang bahwa
kafâ’ah adalah salah satu unsur yang sangat
penting dalam kelangsungan pernikahan,
dalam hal ini Nabi memerintahkan kepada
manusia untuk menikah dengan orang yang
sepadan dan serasi, sesuai dengan hadis
riwayat Aisyah ra:40

 .تَخَیَّرُوْا لِنُطْفِكُمْ وَانْكِحُوْا الْاَكْفَاءَ وَانْكِحُوْا إلَیْھِمْ

“Pilihkanlah tempat yang paling baik bagi air
sperma kalian dan menikahlah kalian dengan
orang yang sekufu’.”

Meskipun kafâ’ah bukan menjadi syarat
pernikahan, tetapi kebahagiaan dalam sebuah
rumah tangga sangat ditentukan oleh kehar-
monisan pasangan itu. Bila terjadi ketidak-
cocokan antara suami isteri, tidak hanya
berdampak buruk terhadap keduanya tetapi
kepada besan dan keluarga lainnya. Keduduk-
an kafâ’ah dalam pernikahan telah dijelaskan
oleh Syeh Bakri ad-Dimyati dalam kitabnya,
yaitu:41

كَفَائَةِ) كَفَائَةِ   بَیَانِ  أَيْ فِي (فَصْلٌ فِي الْ  خِصَالِ الْ
مُعْتَبِرَةِ فيِ النِّكَاحِ  الْعَارِ وَالضَّرَرِ(وَالْحَاصِلُ)   لِدَفْعِ الْ

عْتَبَرُشَرْطٌ لِلصِّحَّتِھِ كَفَاءَةُ تُ  وَاِلاَّ  الرِّضَا  عَدَمِ   عِنْدَ اَلْ
 .فَلَیْسَتْ شَرْطًا لَھَا

“Tujuan adanya kafâ’ah di dalam pernikahan
yaitu untuk menghilangkan aib dan cacat.
Kesimpulannya: bahwa kafâ’ah dianggap

sebagai syarat pernikahan jika tidak ada ridho
jika ada ridlo maka tidak dianggap sebagai
syarat pernikahan.”

Kedudukan kafâ’ah secara mutlak bukan-
lah merupakan syarat sahnya pernikahan
hanya sebagai suatu hal yang patut
diperhatikan di dalam pernikahan, akan tetapi
kedudukan kafâ’ah bisa berubah menjadi syarat
sahnya pernikahan jika wali dan wanita
tersebut tidak ridho terhadap laki-laki yang
tidak sekufu’ dengannya, karena kafâ’ah adalah
hak wanita dan wali baik dekat maupun jauh.
Artinya setiap wanita boleh menikah dengan
siapapun dengan syarat walinya meridhoi dan
memberikan izinnya kepada anaknya untuk
menikah dengan laki-laki tersebut. Hal ini
berdasarkan pendapat dari Syekh Khâtib as-
Syirbini:

كَفَاءَةِ (فَصْلٌ) فِي  دَفْعًا لِلْعَارِ،   فِي النَّكَاحِ رَةِبِ الْمُعْتَ  الْ
   صِحَّةِ النِّكَاحِ بَلْ ھِيَ حَقٌ لِلْمَرْأةِ  شَرْطًا فِي وَلَیْسَتْ
 (زَوَّجَھَا اَلْوَلِي)   وَحِیْنَئِذٍ فَإذَا  اِسْقَاطُھَا،  فَلَھُمَا وَالْوَلِي

وَّجَھَا مُنْفْرِدِ كَأَبٍ أوْ عَمٍّ (غَیْرَ كُفْءٍ بِرِضَاھَا أوْ) زَ   الَْ
(بِرِضَاھَا  وَأَعْمَامٍ  (بَعْضُ الْأَوْلِیَاءُ الْمُسْتَوِیْنَ) كَإخْوَةٍ 

 كُفْءٍ (صَحَّ)   غَیْرَ  دَرَجَتِھِ  مِمَّنْ فِي  وَرِضَا الْبَاقِیْنَ)
كَفَاءَةَ حَقُّھَا  فَاِنْ    الْأَوْلِیَاءِ كَمَا مَرَّ،  وَحَقُّ اَلتَّزْوِیْجَ : لأَِنَّ الْ

عْتِرَاضَ عَلَیْھِمْ، وَاحْتَاجَ لَھُ فِى   رَضُوْا بِإسْقَاطِھَا  فَلاَ اِ
 بَنَاتَھُ مِنْ غَیْرِهُ  الْأُمِّ: بِأنَّ النَّبِيَ صَلَّى االلهُ عَلَیْھِ وَسَلَّمَ: زَوَّجَ

الَ اَلسُّبْكِي: اَلاَ أنْ یُقَالَ: اِنَّ ذَلِكَ جَازَ   وَلاَ حَدَّ یُكَافِئُھُ. قَ
للِضَّرُوْرَةِ لِأجَلِّ نَسْلِھِنَّ وَمَا حُصِلَ مِنَ الذُّرِّیَّةِ الظَّاھِرَةِ كَمَا 

 42 تَزْوِیْجَ بَنَاتِھِ مِنْ بَنِیْھِ. جَازَ لِأدَمَ صَلَّى االلهُ عَلَیْھِ وَسَلَّمَ

“Adanya kafâ’ah dalam pernikahan berfungsi
untuk menolak cacat dan aib, dan kafâ’ah tidak
berfungsi sebagai syarat sah pernikahan tetapi
merupakan hanya suatu haq bagi wanita dan
wali. kafâ’ah gugur ketika wali seperti: bapak
atau paman menikahkan anak wanitanya
dengan orang yang tidak sekufu’ dengan
persetujuan anak wanitanya atau wanita

40 Abi Abdillah Muhammad bin Yazid, Sunan Ibnu Majah (Beirut: Dar al-Fikr), I: 618.
41 Ibid., III: 330.
42 Ibid., IV: 270.
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tersebut dinikahkan oleh sebagian wali lain yang
derajatnya sama, seperti: saudara laki-laki atau
beberapa paman dan wanita tersebut ridlo maka
pernikahan itu dihukumi sah. Karena kafâ’ah
itu haq bagi wanita dan para wali seperti yang
telah dijelaskan. Jika semua pihak baik wali atau
anak wanitanya ridlo dengan gugurnya kafâ’ah
maka tidak ada pertentangan atas pernikahan
tersebut. Untuk mendukung pendapat diatas
maka diambilkan dalil dari kitab al-Umm:
bahwasanya Nabi saw menikahkan anak
perempuan dengan orang yang tidak kufu’,
syekh Subki berpendapat bahwa perbuatan
Nabi saw tersebut merupakan suatu hal yang
darurat untuk menjaga kelangsungan nasab
keturunannya, seperti yang dilakukan Nabi
Adam as menikahkan anak-anaknya dengan
anak-anaknya yang lain.”

Pentingnya peran wali dalam pernikahan,
karena tanpa adanya rida dan izin wali,
pernikahan tidak bisa dilaksanakan, karena
kafâ’ah merupakan hak wanita dan para wali.
hal ini berdasarkan dari hadis Nabi saw yang
diriwayatkan oleh Aisyah ra:43

رَاَةٍ لَمْ یُنْكِحْھَا اَلْوَلِي فَنِكَاحُھَا بَا طِلٌ فَنِكَاحُھَا بَاطِلٌ  ایَُّماَ امْ
 .فَنِكَاحُھَا بَاطِلٌ

“Seorang wanita manapun yang tidak dinikah-
kan oleh walinya maka pernikahannya dihu-
kumi tidak sah, Nabi mengulangi kata tidak
sah dalam hadis tersebut sebanyak tiga kali.”

Juga hadis yang diriwayatkan dari Abu
Musâ al-Asy’ari ra:44

 لَانِكَاحَ اِلاَّ بِوَلِيٍّ

“Tidak ada pernikahan dianggap sah kecuali
dengan dihadiri oleh walinya.”

Para wali mempunyai peranan penting
dalam pemilihan jodoh anak-anaknya, untuk

itu wali dianjurkan untuk memilihkan jodoh
yang terbaik dan sekufu’ bagi anak-anak
wanitanya. Jika anak wanitanya menikah
dengan laki-laki yang tidak kufu’ dan walinya
tidak rida, maka pernikahan itu hukumnya
tidak sah dan bahkan boleh untuk difasakh,
karena pernikahan tersebut akan menimbulkan
aib bagi keluarga. Untuk lebih jelasnya, imam
Nawawi menjelaskan sebagai berikut:

كَفَاءَةِ   تَقَرَّرَتْ  فَإذَا (فَصْلٌ)   غَیْرَ  اَلْإمْرَأَةُ وَنُكِحَتْ  خَلاَلُ الْ
  بَاطِلٌ،  وَكَرِھَھُ اَلأَوْلِیَاءُ فَالنِّكَاحُ  فَیُنْظَرُ: اِذَا رَضِیَتْھُ  كُفُءٍ،

 وَاِذَا   بَاطِلٌ،  اَلأَوْلِیَاءُ فَالنِّكَاحُ  وَرَضِیَھُ وَاِذَا كَرِھَتْھُ اَلزَّوْجَةُ
 وَقَالَ مَالِكٌ: ھُوَ  جَائِزٌ،  فَالنِّكَاحُ   وَالزَّوْجَةُ  اَلأَوْلِیَاءُ رَضِیَھُ

بَاطِلٌ، وَقاَل اَلثَّوْرِي: یفُْسَخُ النِّكَحُ بَیْنَھُمَا وَلَا یُفَرَّقُ،  وَنَحْوُهُ 
 45عِنْدَ اَحْمَدُ.

“Ketika kafâ’ah tidak dianggap atau diabai-
kan di dalam pernikahan dan seorang wanita
menikah dengan laki-laki yang tidak kufu’,
maka dipertimbangkan hukumnya: jika
wanita tersebut ridho tetapi walinya tidak
ridho maka nikahnya batal, jika wanita tidak
ridlo tapi walinya ridho maka nikahnya batal
dan jika wanita dan walinya ridho maka
pernikahan tersebut hukumnya boleh, imam
Mâlik berkata bahwa nikahnya dihukumi
batal, imam Syauri dan imam Ahmad berkata
pernikahan tersebut boleh untuk difasakh tapi
tidak boleh untuk dipisahkan.”

Dalil-dalil diatas secara eksplisit tidak
menjelaskan hukum kebolehan atau larangan
pernikahan Syarifah dengan non-sayyid,
namun secara implisit sudah mengarah kepada
larangan pernikahan Syarifah dengan non-
sayyid, untuk mendukung dan menguatkan
hukum pelarangan tersebut adalah fatwa dari
Syeh Abdurrahman al-Ba’alwi yang secara
tegas melarang pernikahan Syarifah dengan
non-sayyid dengan alasan tidak sekufu’, yaitu:

43 Abi Abdillah Muhammad bin Yazid, Sunan Ibnu Majah (Beirut: Dar al-Fikr), I: 590
44 Ibid., hlm. 590
45 Ibid., XVII: 345.
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 اَرَى   فَلَا  خَطَبَھَا غَیْرُ شَرِیْفٍ عَلَوِیَّةٌ مَسْئَلَةٌ: شَرِیْفَةٌ 
 رَضِیَتْ وَرَضِيَ وَلِیُّھَا لِأنَّ   وَاِنْ جَوَازَالنِّكَاحِ

 وَلاَ یُرَامُ وَلِكُلٍّ  ھذَاَالنَّسَبَ الشَّرِیْفَ الصَّحِیْحَ لَایُسَامَي
 وَبَعِیْدِھِمْ، وَاِنْ   قَرِیْبِھِمْ  فِیْھِ حَقُّ مِنْ بَنِي الزَّھْرَاءِ

 وَرِضَا وَلِیْھَا،   بِرِضَاھَا قَالَ الْفُقَھَاءُ اَنَّھُ یَصِحُّ
  یُعَجِّزُ اَلْفَقِیْھَ  فَلِسَلَفِنَا رِضْوَانُ االلهِ عَلَیْھِمْ اِخْتِیاِرِاتٌ

فَیُبَاحُ ذَلِكَ لِلضَّرُوْرَةِ كَأكْلِ   اِسْرَارِھَا،  اِدْرَاكِ عَنْ
 46الْمَیِّةِ لِلْمُضْطَرِّ

“(Masalah) jika ada seorang Syarifah Alawi-
yyah dilamar laki-laki yang bukan Syarif atau
Sayyid, menurut saya tidak boleh atau haram
terjadi pernikahan diantara keduanya, meski-
pun walinya ridho karena nasab yang mulia
dan sempurna tidak bisa dibandingi dan
diinginkan dengan sembarangan, hanya pada
keturunan az-Zahrâ’ saja yang berhak menga-
wininya, baik kerabat yang dekat maupun
jauh. Fuqâha’ berpendapat bahwa pernikahan
tersebut sah jika wanita dan wali tersebut
ridho. Tapi bagi ulama’ Salaf memilih penda-
pat lain yang menganggap pendapat Fuqâha’
tersebut pendapat yang lemah. Dan pernika-
han tersebut dibolehkan dalam keadaan dharu-
rat seperti kebolehan memakan bangkai dalam
keadaan dharurat.”

F. Penutup
Berangkat dari data yang telah diperoleh

dari pembahasan dan pengkajian Penulis,
diperoleh beberapa kesimpulan: pertama,
menurut pandangan mayoritas Habâib Râbit-
hah Alawiyah Yogyakarta, seorang Syarifah
harus menikah dengan laki-laki Sayyid karena
mereka sekufu’ sebagai keturunan Rasulullah
saw dan bagi mereka keturunan Rasulullah
saw memiliki derajat keutamaan dan kemu-
liaan yang tidak dimiliki orang yang bukan
keturunan Rasulullah. Karena itu, masalah
kafâ’ah terutama dalam hal nasab sangat
diperhatikan oleh Habâib Rabithah Alawiyah
Yogyakarta .

Kedua, larangan pernikahan yang disebab-
kan oleh adanya kafâ’ah, secara hukum Islam
tidak dapat dibenarkan, karena status kafâ’ah
bukan syarat sahnya pernikahan, tetapi hanya
sebagai sesuatu hal yang dipertimbangkan dan
dianjurkan. Artinya, baik kafâ’ah itu ada atau
tidak, pernikahan tetap bisa dilaksanakan dan
hukumnya sah, dengan syarat wali dan wanita
tersebut rida dengan pernikahannya, tetapi
kafâ’ah bisa berubah status hukumnya menjadi
syarat sah pernikahan dan bisa menimbulkan
adanya pelarangan pernikahan ketika tidak
ada rida dari wali atau dari wanita. Jika terjadi
pernikahan dan wali atau wanitanya tidak
ridho dengan pernikahan tersebut, maka perni-
kahan tersebut hukumnya batal atau tidak sah
dan boleh untuk difasakh, artinya Syarifah boleh
menikah dengan laki-laki non-sayyid dengan
syarat walinya dan wanita Syarifah tersebut
rida.

Ketiga, dalam penerapannya jika seorang
Syarifah menikah dengan laki-laki non-sayyid,
maka nasab anak dari keturunan mereka tidak
dapat dinisbatkan kepada Rasulullah saw.
Tetapi hal ini tidak berlaku bagi para Sayyid,
mereka berhak menikah dengan siapapun dan
nasab anak-anaknya tetap bisa dinisbatkan
kepada Rasulullah, sebab, nasab seorang anak
itu dinisbatkan kepada ayahnya.
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